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Pendahuluan 

Dalam era globalisasi dan industri pertambangan yang semakin berkembang, perusahaan-

perusahaan di sektor ini dituntut untuk terus meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional 

mereka. Salah satu cara untuk mencapai tujuan tersebut adalah dengan menerapkan sistem manajemen 

Research Articles 

Abstrak 

Pendahuluan: Dalam era globalisasi dan perkembangan industri pertambangan yang pesat, 

perusahaan-perusahaan di sektor ini dituntut untuk terus meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

operasionalnya. Salah satu cara untuk mencapainya adalah dengan menerapkan sistem manajemen 

yang dapat mengoptimalkan pengelolaan sumber daya alam, khususnya mineral, melalui pendekatan 

Mineral Resource Management (MRM). MRM mengintegrasikan berbagai faktor teknis, ekonomi, 

dan lingkungan dalam pengelolaan sumber daya mineral yang berkelanjutan. Penerapan MRM yang 

efektif dapat membantu perusahaan meningkatkan kapabilitas organisasi dalam menghadapi 

tantangan terkait pengelolaan cadangan mineral, pengoptimalan produksi, serta pemenuhan regulasi 

lingkungan.  

Tujuan: untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan MRM dan dampaknya 

terhadap kapabilitas organisasi PT Vale Indonesia Tbk.  

Metode: Dengan menggunakan metode survei dan pendekatan cross-sectional, penelitian ini 

melibatkan karyawan dari departemen Mines and Exploration dengan pengalaman lebih dari lima 

tahun. 

Hasil: berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa kepemimpinan manajerial, praktik manajemen 

strategis, dan kapasitas untuk beradaptasi dengan perubahan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

implementasi MRM. Selain itu, kinerja MRM yang baik juga berkontribusi positif terhadap 

peningkatan kapabilitas organisasi.  

Kesimpulan: praktik manajemen strategis, dan kapasitas untuk beradaptasi dengan perubahan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pelaksanaan MRM.   

Saran: yang diberikan untuk meningkatkan penerapan MRM adalah peningkatan kepemimpinan 

manajerial, penguatan praktik manajemen strategis, serta peningkatan kapasitas untuk perubahan. 

 

Kata Kunci: Mineral Resource Management (MRM), Kapabilitas Organisasi, Kepemimpinan 

Manajerial, Praktik Manajemen Strategis. 
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yang dapat mengoptimalkan pengelolaan sumber daya alam, khususnya mineral. Salah satu sistem 

yang banyak digunakan dalam industri pertambangan adalah Mineral Resource Management (MRM), 

yang berfokus pada pengelolaan sumber daya mineral secara efisien dan berkelanjutan. 

MRM merupakan pendekatan yang mengintegrasikan berbagai faktor teknis, ekonomi, dan 

lingkungan dalam pengelolaan sumber daya mineral. Penerapan MRM yang efektif dapat membantu 

perusahaan meningkatkan kapasitas organisasi dalam menghadapi tantangan yang ada, baik dalam hal 

pengelolaan cadangan mineral, pengoptimalan produksi, maupun pemenuhan regulasi lingkungan. 

Namun, meskipun potensi besar yang ditawarkan oleh penerapan MRM, masih terdapat sejumlah 

faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan implementasinya dalam suatu organisasi. Faktor-faktor 

ini meliputi keterlibatan dan komitmen manajemen, kesiapan infrastruktur dan teknologi, serta 

kemampuan sumber daya manusia dalam mengadaptasi sistem baru ini. Selain itu, faktor eksternal 

seperti kebijakan pemerintah, dinamika pasar, serta faktor sosial dan lingkungan juga turut 

mempengaruhi implementasi MRM. 

Perusahaan - perusahaan pertambangan nikel saat ini sedang menghadapi ancaman serius dari 

anjloknya harga nikel dunia. Harga nikel terus merosot di tengah biaya produksi industri tambang yang 

kian membesar. Banyak perusahaan berskala internasional bernasib sama karena keuntungannya sangat 

bergantung pada kondisi pasar. Keuntungan bisnis dalam industri pertambangan sangat berkaitan erat 

dengan kinerja operasional, karena kinerja yang baik dapat meningkatkan efisiensi, menekan biaya, 

dan memaksimalkan produksi. Keuntungan yang diperoleh bukan hanya dari segi keuangan, tetapi juga 

dari peningkatan hubungan dengan pemangku kepentingan, yang pada akhirnya dapat memengaruhi 

kelancaran operasi dan peningkatan laba. Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut, bisnis 

pertambangan dapat meningkatkan keuntungannya melalui kinerja operasional yang optimal, serta 

strategi bisnis yang adaptif terhadap perubahan pasar dan kebijakan industri. 

Kabar baiknya, PT Vale mampu meraih laba bersih kuartal pertama 2024  sebesar 31,5 juta dolar 

AS, dengan angka produksi mencapai 18.514 metrik ton. Produksi ini naik 49% dibanding periode 

sama tahun sebelumnya sebesar 12.431 metrik ton. Namun perolehan itu belum dianggap mampu 

membuat PT Vale keluar dari badai ketidakpastian bisnis. Pasalnya, harga nikel di London Metal 

Exchange (LME) hingga saat ini masih bertengger di harga tidak jauh lebih baik dari 13.800 dolar AS 

per ton (10.834 dolar AS untuk harga jual PT Vale).  

Harga nikel dunia dikeluarkan oleh London Metal Exchange (LME), bursa berjangka komoditas 

logam terbesar di dunia. Harga nikel PT Vale juga mengacu pada harga yang dirilis LME. Seperti 

wahana rollercoaster, harga nikel pernah melambung sekaligus pernah terjerembab. Harga nikel pernah 

melonjak dan sempat mencapai 52.179 dolar AS per metrik ton pada Maret 2007. Kemudian harga 

nikel mencapai titik terendah 9.025 dolar AS per metrik ton pada 24 Oktober 2008. Fluktuasi harga 

nikel juga begitu dinamis sepanjang 2010-2012. Pernah menembus angka 24.099 dolar AS pada 2010, 
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lantas merosot tajam menjadi 17.526 dolar AS pada 2012 atau terkoreksi 24%. Bila dirunut ke 

belakang, ketidakpastian pasar ini mirip masa-masa sulit yang terjadi pada 2009, ketika itu laba bersih 

PT Vale merosot 52% dibanding tahun 2008. 

Kondisi pasar, seperti halnya harga dan pasokan komoditas, berada di luar kendali kita dan bisa 

berdampak pada arus kas,” kata Peter Poppinga, Executive Officer Base Metals and Information 

Technology sekaligus Komisaris PT Vale, dalam Buletin Manajemen yang dirilis Februari 2024 . 

Memang ada komponen yang berada di luar kuasa PT Vale. Namun banyak hal yang bisa dilakukan 

perusahaan dan seluruh karyawan untuk melewati masa-masa sulit. Menurut Poppinga, dengan terus 

berfokus pada keselamatan kerja, efisiensi biaya, dan peningkatan produksi, kita dapat terus menutup 

kesenjangan defisit arus kas dan mewujudkan arus kas positif. 

Salah satu implementasinya adalah pengangkutan material di area tambang dengan teknik dua sisi 

(double side loading). “Sebelumnya, alat muat melakukan pengisian hanya satu sisi (single side 

loading) sehingga menimbulkan antrean. Ini kami anggap membuang waktu. Dengan sistem ini, 

menjadi lebih efektif dan efisien. Mining Department juga menerapkan open system dalam pengaturan 

kendaraan tambang. “Dengan open system, setiap truk ditugaskan secara otomatis lewat field computer 

system (FCS) yang dioperasikan oleh dispatcher melalui ruang kendali. Dengan demikian produktivitas 

alat muat akan maksimal dan terdistribusi secara merata setiap jam. Sistem open system ini 

meminimalkan waktu kerja yang terbuang,”  

Kualitas hasil tambang juga menjadi perhatian Mining Department. Menurut Manager Production 

and Cost Control PT Vale, Indra Manik, dari perolehan sebelumnya, kualitas bijih nikel menunjukkan 

tren bagus. ”Meski untuk mendapatkan grade yang tinggi kami memerlukan waktu dan titik tertentu. 

Dari data hingga April lalu, grade yang kami dapat mencapai 99% dari yang direncanakan untuk 

ditambang,”. Ada pula inisiatif bernama ”Run of Mine (ROM) Pile”, yang berkaitan dengan tempat 

penyimpanan hasil galian tambang sebelum disaring. Kini lokasi ROM Pile berdekatan dengan 

screening station. ”Jadi kalau diperlukan bisa langsung disaring. Sistem ini membuat proses dari 

mining ke produksi lebih singkat,” ungkap Indra. Hingga akhir April lalu, Mining Department berhasil 

memproduksi sekitar 2,7 juta metrik ton SSP (screening station product) dan mengirimnya ke 

stockpile. 

Inisiatif-inisiatif di tengah krisis seperti yang dipaparkan di atas adalah sesuatu hal yang mustahil 

dilakukan jika sebuah organisasi tidaklah memiliki suatu kapabilitas / kemampuan, karena strategi 

pemenuhan kapabilitas / kemampuan organisasi yang unik merupakan dasar bagi keunggulan 

kompetitif stratejik yang berkelanjutan. Porter (1996) mengatakan bahwa “Strategy is a creation of a 

unique and valuable position, involving a different set of activities”. Porter (1996) melanjutkan bahwa 

“Strategy is creating fit among a company’s activities”. Menurut Porter (1996), terdapat perbedaan 

antara strategi yang baik dan efektivitas operasional, keduanya penting akan tetapi akan berbeda dalam 
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dampaknya. Dia menulis “Operational effectiveness and strategy are both essential to superior 

performance, which is the primary goal of any enterprise”. 

Berdasarkan analisis di atas, dibutuhkan suatu tools yang mungkin dapat digunakan dalam 

mengevaluasi strategi bisnis pertambangan. Runge (1998) setuju dengan Porter, mendalilkan bahwa 

"cara termudah untuk mempertahankan keunggulan kompetitif secara jangka panjang adalah dengan 

melalui beberapa input yang unik dalam suatu proses," yang kemudian dilanjutkan dengan argumen 

bahwa "perusahaan pertambangan selalu memiliki satu input yang unik, yaitu tubuh bijih (orebody)." 

Runge (1998) mengatakan bahwa "untuk perusahaan yang menopang dirinya sendiri untuk jangka 

panjang, maka input yang unik masih diperlukan - tapi mereka juga harus memberikan input lain yang 

merupakan fitur dari organisasi itu sendiri. Input ini tidak dapat dijual kecuali dengan menjual 

organisasi". Gagasan bahwa keunikan input yang telah dilakukan oleh organisasi itu sendiri meluas 

mencakup mekanisme untuk "memperbarui, memperpanjang dan memperluas karakteristik yang unik" 

(Runge, 1998), hal ini adalah apa yang Prahalad dan Hamel (1990) telah sebut sebagai kompetensi inti 

(core competences). Masalah bagaimana kompetensi inti perusahaan tambang dipilih untuk wajib 

dimiliki adalah sangat relevan. Keunggulan kompetitif yang diperoleh dari pembelajaran organisasi 

berkelanjutan ditemukan relevan dengan bagaimana MRM dapat membantu keuntungan strategis. Itu 

penting untuk meninjau penggunaan MRM untuk mengembangkan kemampuan yang unik. 

Sebagai studi kasus, PT. Vale Indonesia Tbk. sebagai perusahaan pertambangan yang terkemuka 

di Indonesia, menghadapi tantangan dalam mengelola sumber daya mineral yang melibatkan 

kompleksitas teknis dan operasional. Oleh karena itu, penting untuk memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemampuan organisasi melalui penerapan MRM di PT. Vale Indonesia Tbk., guna 

memastikan pengelolaan sumber daya mineral yang lebih efisien, berkelanjutan, dan menguntungkan. 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah survey dengan pendekatan cross sectional study yang 

dilaksanakan selama 2 bulan yaitu April s/d Mei 2025, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh staf 

dan manajer pada departemen Mines and Exploration PT Vale Indonesia yang memiliki pengalaman 

lebih atau sama dengan 5 tahun di bidang masing-masing, sejumlah kurang lebih 105 karyawan, teknik 

sampling yang digunakan adalah judgement sampling 

Hasil  

Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis Model 1 

 

 
 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



5 
JESE:Vol.4,No.2,Juni 2025  

Publishedby:ITEKESTriTunasNasional 

https://journal.tritunas.ac.id/index.php/jese 

Copyright(c) 2025 JESE 

 

  

 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis Model 2 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa t hitung untuk ML terhadap MRM adalah sebesar 

3,518 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 yang menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan ML terhadap MRM. Pengaruh tersebut adalah positif karena nilai 

t hitung dan juga koefisien regresi adalah positif. Dengan demikian H1 yang menyatakan 

bahwa ’Management’s Leadership yang baik berpengaruh positif terhadap MRM (Mineral 

Resource Management)’ diterima. 

Hal serupa juga tampak pada variabel SMP dengan t hitung sebesar 2,716 dan Sig. 

sebesar 0,008 (< 0,05). Sehingga hipotesis H2 dalam penelitian ini juga diterima. Untuk H3, 

tampak bahwa t hitung untuk variabel CoC adalah sebesar 4,576 dengan Sig. sebesar 0,000 

(< 0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan CoC terhadap MRM. 

Dengan demikian H3 juga diterima. 

Untuk melihat variabel mana yang paling dominan dalam mempengaruhi MRM, maka 

digunakan nilai standardized coefficients. Tampak bahwa variabel CoC mempunyai nilai 

tertinggi yaitu sebesar 0,367. Berarti variabel CoC merupakan variabel yang paling 

dominan dalam mempengaruhi MRM dibandingkan kedua variabel yang lain. Sedangkan 

variabel yang paling tidak dominan adalah variabel SMP karena mempunyai nilai 

standardized coefficients yang terkecil yaitu sebesar 0,249. 

Hipotesis H4 diuji dengan model 2 yaitu dengan t hitung sebesar 14,840 dengan Sig. 

sebesar 0,000 (< 0,05). Tampak bahwa MRM berpengaruh signifikan terhadap OC. 

Dengan demikian, hipotesis H4 dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa ’Kinerja 

MRM yang unik berpengaruh positif terhadap Kapabilitas Organisasi’ diterima. 

Adapun untuk nilai F hitung dan Signifikansi untuk kedua model adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji F Model 1 
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Tabel 4.  Hasil Uji F Model 2 
 

 
 

 

 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

Tampak bahwa nilai F hitung untuk model 1 adalah sebesar 70,614 dengan 

signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) yang menunjukkan bahwa secara simultan ketiga 

variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap MRM. Demikian juga, untuk model 2 

menunjukkan bahwa model layak untuk diinterpretasikan karena mempunyai Sig. sebesar 

0,000 < 0,05. 

Pembahasan  

Tabel 1 dan Tabel 2 menunjukkan hasil pengujian hipotesis pada Model 1 dan Model 2, yang digunakan untuk 

menganalisis pengaruh faktor-faktor tertentu terhadap pelaksanaan MRM (Mineral Resource Management) dan 

dampaknya terhadap kapabilitas organisasi (OC). Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai t hitung untuk variabel 

Management’s Leadership (ML) sebesar 3,518 dengan signifikansi sebesar 0,001 (< 0,05). Hasil ini 

menunjukkan bahwa ada pengaruh positif yang signifikan antara Management’s Leadership dengan pelaksanaan 

MRM. Koefisien regresi yang positif mendukung bahwa semakin baik kepemimpinan manajerial, semakin baik 

pula pelaksanaan MRM. Dengan demikian, hipotesis H1 yang menyatakan bahwa "Management’s Leadership 

yang baik berpengaruh positif terhadap MRM" dapat diterima. 

 Pengaruh Strategic Management Practices terhadap MRM, untuk variabel Strategic Management Practices 

(SMP), nilai t hitung yang diperoleh adalah 2,716 dengan nilai signifikansi 0,008 (< 0,05). Ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara praktik manajemen strategis dengan pelaksanaan MRM. 

Praktik manajemen yang tepat dan terencana memberikan kontribusi signifikan dalam implementasi MRM. 

Oleh karena itu, hipotesis H2 yang menyatakan bahwa "Strategic Management Practices berpengaruh positif 

terhadap pelaksanaan MRM" juga diterima. 

Pengaruh Capacity for Change terhadap MRM menunjukan hasil uji t untuk variabel Capacity for Change 

(CoC) menunjukkan nilai t hitung sebesar 4,576 dengan signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Ini menunjukkan 

pengaruh signifikan dari kemampuan organisasi untuk beradaptasi dengan perubahan terhadap pelaksanaan 

MRM. Perusahaan yang memiliki kapasitas tinggi untuk beradaptasi dengan perubahan akan lebih berhasil 

dalam mengimplementasikan sistem MRM yang kompleks dan dinamis. Dengan demikian, hipotesis H3 yang 
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menyatakan bahwa "Capacity for Change berpengaruh positif terhadap pelaksanaan MRM" diterima. 

Dominasi Variabel dalam Mempengaruhi MRM menunjukan bahwa untuk mengetahui variabel mana yang 

paling dominan dalam mempengaruhi MRM, dilakukan analisis terhadap nilai standardized coefficients. 

Variabel Capacity for Change (CoC) memiliki nilai tertinggi, yaitu sebesar 0,367, yang menunjukkan bahwa 

CoC merupakan variabel yang paling dominan dalam mempengaruhi pelaksanaan MRM. Sebaliknya, variabel 

Strategic Management Practices (SMP) menunjukkan nilai standardized coefficient terendah sebesar 0,249, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa SMP memiliki pengaruh yang lebih kecil dibandingkan dengan kedua 

variabel lainnya. 

Pengaruh Kinerja MRM terhadap Kapabilitas Organisasi menunjukan hasil pengujian untuk Model 2 

menunjukkan bahwa t hitung untuk pengaruh MRM terhadap kapabilitas organisasi (OC) adalah sebesar 14,840 

dengan signifikansi 0,000 (< 0,05). Ini mengindikasikan bahwa kinerja MRM yang baik berpengaruh positif 

terhadap peningkatan kapabilitas organisasi secara keseluruhan. Semakin baik penerapan MRM, semakin tinggi 

kemampuan organisasi untuk menghadapi tantangan dan mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki. Oleh 

karena itu, hipotesis H4 yang menyatakan bahwa "Kinerja MRM yang unik berpengaruh positif terhadap 

kapabilitas organisasi" diterima. 

Hasil uji F untuk Model 1 menunjukkan nilai F hitung sebesar 70,614 dengan signifikansi sebesar 0,000 (< 

0,05). Ini menunjukkan bahwa secara simultan, ketiga variabel bebas (ML, SMP, dan CoC) berpengaruh 

signifikan terhadap pelaksanaan MRM. Artinya, faktor-faktor ini secara kolektif mempengaruhi efektivitas 

implementasi MRM di organisasi. Begitu juga dengan hasil uji F untuk Model 2, yang menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa Model 2 juga layak untuk diinterpretasikan dan 

bahwa MRM secara keseluruhan memiliki pengaruh signifikan terhadap kapabilitas organisasi. 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan data deskriptif , hasil analisa data dan pembahasan yang telah dijabarkan, maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil analisis menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti kepemimpinan manajerial, 

praktik manajemen strategis, dan kapasitas untuk beradaptasi dengan perubahan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap pelaksanaan MRM. Selain itu, pelaksanaan MRM yang baik juga 

berkontribusi positif terhadap peningkatan kapabilitas organisasi secara keseluruhan. 

Berdasarkan data deskriptif, hasil analisis data, dan pembahasan yang telah disampaikan, beberapa 

saran yang dapat diberikan untuk meningkatkan penerapan MRM (Mineral Resource Management) di 

PT. Vale Indonesia Tbk., antara lain peningkatan kepemimpinan manajerial, peningkatan praktik 

manajemen strategis, meningkatkan kapasitas untuk perubahan dan penguatan kinerja MRM untuk 

peningkatan kapabilitas organisasi. 
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